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Abstrak 

Pendidikan karakter peduli lingkungan melalui pengelolaan sampah berbasis 3R penting dilakukan sejak dini 

termasuk bagi siswa sekolah dasar.  Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan karakter peduli 

lingkungan melalui edukasi.  Mitra kegiatan adalah SD Negeri 4 Katobengke.  Pelaksanaan kegiatan diikuti oleh 

21 siswa yang mewakili setiap jenjang kelas.  Kegiatan pengabdian terdiri dari 4 tahapan yaitu observasi, 

koordinasi, pelaksanaan, dan evaluasi.  3R adalah teknik pengelolaan sampah dengan mengurangi (Reduce), 

menggunakan ulang (Reuse), dan mendaur ulang (Recycle).  Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan 

karakter peduli lingkungan melalui pemahaman akan pengelolaan sampah sebelum kegiatan sebesar 45% menjadi 

80% setelah kegiatan.   Karakter peduli lingkungan penting untuk dilakukan sejak dini untuk membekali siswa 

karena dapat membentuk siswa untuk bertanggung jawab terhadap kelestarian lingkungan. 

 Kata kunci - Peduli lingkungan, Pengelolaan sampah, 3R 

 
Abstract 

Environmentally conscious character education through 3R-based waste management is important to be 

implemented from an early age, including for elementary school students. This community service activity aims 

to improve environmental awareness through education. The activity partner is SD Negeri 4 Katobengke. The 

activity was attended by 21 students representing each grade level. The community service activity consists of 4 

stages: observation, coordination, implementation, and evaluation. 3R is a waste management technique by 

reducing (Reduce), reusing (Reuse), and recycling (Recycle). The results of the activity showed an increase in 

environmental awareness through understanding of waste management before the activity by 45% to 80% after 

the activity. Environmental awareness is important to be implemented from an early age to equip students because 

it can shape students to be responsible for environmental sustainability. 
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PENDAHULUAN   
Indonesia berada pada urutan ke empat sebagai negara dengan jumlah penduduk terpadat di 

dunia setelah India, China dan Amerika Serikat.  Data dari Dukcapil Kementerian Dalam Negeri 

menunjukkan jumlah penduduk di Indonesia pada pertengahan tahun 2025 mencapai 286,69 juta jiwa 

meningkat sebanyak 1,7 juta jiwa dari tahun sebelumnya (Indraini, 2025).  Kepadatan dan peningkatan 

jumlah penduduk ini tentu tak lepas dari berbagai permasalahan yang mengintai termasuk 

diantaranya adalah persoalan lingkungan seperti sampah.  Adanya perubahan gaya hidup manusia 

telah menjadi faktor yang berkontribusi besar munculnya persoalan sampah (Ihsyaluddin & Mane, 

2022) yang saat ini telah menjadi permasalahan global yang sangat mendesak untuk ditangani.   

Pertambahan jumlah penduduk yang diikuti dengan peningkatan jumlah konsumsi, serta 

pengelolaan sampah yang belum optimal menjadi penyebab semakin bertambahnya volume sampah.  

Meningkatkanya jumlah produksi sampah menimbulkan permasalahan yang serius terhadap 

lingkungan jika tidak diimbangi dengan kesadaran dari pihak masyarakat sebagai penghasil sampah 

untuk dapat mengelola sampah dengan baik (Ridzal et al., 2025).  Sampah dianggap sebagai 

permasalahan sepele namun pada kenyataannya memilki dampak yang besar terhadap kehidupan.   

Volume sampah yang kecil namun senatiasa diproduksi secara terus-menerus lama kelamaan akan 

menjadi bom waktu dari berbagai permasalahan lingkungan yang terjadi seperti banjir, pencemaran 

tanah, air, dan udara, masalah kesehatan serta masalah ekonomi (Purnami, 2021).  Data dari Sistem 

Informasi Pengelolaan Sampah Nasional (SIPSN) menunjukkan timbulan sampah mencapai 34,214 juta 

ton per tahun, dengan 40,26% di antaranya belum terkelola (KemenLHK, 2025).  Jumlah ini tentu akan 

terus bertambah jika tidak diiringi dengan peran aktif dari semua pihak dalam mengatasi 

permasalahan tersebut. 

World Health Organization (WHO) menyatakan sampah adalah sesuatu yang bersumber dari 

aktivitas manusia yang tidak terjadi secara kebetulan atau sesuatu yang sudah tidak digunakan atau 

tidak disukai (Defitri, 2023).   SNI mendefinisikan sampah sebagai limbah padat yang dipandang sudah 

tidak memilki kegunaan dan terdiri dari zat organik serta anorganik yang harus dikelola dengan baik 

untuk melindungi investasi pembangunan serta tidak membahayakan bagi lingkungan (Ramdhan & 

Hermawan, 2022).  Baubau merupakan salah satu kota di Sulawesi Tenggara yang juga menghadapi 

persoalan pelik tentang sampah.  Kepala DLH Kota Baubau, Halfia, mengungkapkan bahwa timbulan 

sampah mencapai 91 ton/ hari (Nurliyani, 2025).  Timbulan sampah ini hampir dapat ditemui di 

berbagai tempat tak terkecuali di sekitar lingkungan sekolah meskipun dengan volume yang kecil.   

Timbulan sampah di sekolah berasal dari sisa jajanan siswa yang tidak dibuang pada tempatnya 

meskipun sudah disediakan wadah pembuangan.   

Salah satu upaya yang dapat ditempuh untuk meminimalisir kebiasaan pengelolaan sampah 

yang buruk adalah dengan melakukan edukasi.  Tujuan dari kegiatan pengabdian ini adalah 

memberikan informasi kepafa siswa tentang pentingnya pengelolaan sampah dengan baik sekaligus 

sebagai langkah untuk meningkatkan kepedulian siswa terhadap kebersihan lingkungan melalui 

pengelolaan sampah berbasis 3R (Reduce / mengurangi, Reuse / menggunakan kembali, dan Recycle/ 

mendaur ulang).  Menanamkan kepedulian terhadap lingkungan sebagai bagian dari pendidikan 

karakter menjadi sangat penting untuk mulai dilakukan sejak dini karena dapat menjadi langkah awal 

untuk menciptkan generasi muda yang berkuaalitas. 

 

METODE  
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dalam bentuk edukasi yang diikuti 

oleh 24 siswa di SD Negeri 4 Katobengke Kota Baubau.  Kegiatan ini dilaksanakan pada bulan Mei 

2025.  Pelaksanaan kegiatan ini melalaui beberpa tahapan yaitu : 

1. Observasi.   

Sebelum melaksanakan kegiatan edukasi, tim pengabdian terlebih dahulu melakukan 

observasi pada mitra sasaran kegiatan untuk melakukan identifikasi permasalahan. 
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2. Koordinasi dengan mitra sasaran kegiatan.   

Kegiatan ini dilakukan setelah observasi.  Kegiatan ini dilakukan melalui diskusi dengan 

pihak mitra yakni sekolah yang diwakili oleh Kepala Sekolah membahas tentang topik kegiatan 

sebagai solusi dari permasalahan yang dihadapi mitra sekaligus penentuan jadwal pelaksanaan 

kegiatan pengabdian. 

3. Edukasi.   

Kegiatan ini dihadiri oleh siswa sebagai mitra sasaran kegiatan yang turut dihadiri oleh 

Kepala Sekolah.  Tim pengabdian secara bergantian memberikan materi terkait topik kegiatan 

yang terlebih dahulu diawali dengan tanya jawab sekitar persoalan sampah.  Selain memberikan 

informasi terkait pengelolaan sampah berbasis 3R, tim pengabdi juga mengajak siswa secara 

langsung untuk mengumpulkan sampah yang ada di sekitar lingkungan sekolah. 

4. Evaluasi.   

Kegiatan ini dilakukan untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa tentang materi yang 

disampaikan oleh tim pengabdi melalui tanya jawab langsung setlah penyampaian materi.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Edukasi tentang pengelolaan sampah berbasis 3R berhasil meningkatkan pengetahuan siswa 

tentang kepedulian terhadap lingkungan.  Siswa telah mampu mengidentifikasi jenis-jenis sampah 

yang ada di lingkungan sekolah serta telah mampu menjelaskan tentang teknik pengelolaan sampah 

berbasis 3R dengan memberikan contoh jenis limbah dan cara pengelolaannya dengan benar.  Hasil 

evaluasi menunjukkan adanya peningkatan pemahaman siswa sebelum kegiatan sebesar 45 % 

meningkat menjadi 80% setelah pelaksanaan.  Penggunaan video animasi dalam penyampaian materi 

serta implementasi langsung dalam mengumpulkan sampah di lingkungan sekitar sekolah menjadikan 

suasana pelaksanaan kegiatan menjadi semakin menyenangkan.  Siswa antusias menyimak dan 

menjawab pertanyaan yang diajukan oleh tim pengabdi. 

3R (Reduce, Reuse, Recycle) adalah pendekatan pengelolaan sampah yang berfokus pada 

pengurangan, penggunaan kembali, dan daur ulang sampah.   

1. Reduse adalah teknik pengelolaan sampah melalui pengurangan.  Pengurangan sampah dapat 

dilakukan dengan beberapa cara antara lain dengan mengurangi penggunaan barang sekali pakai,  

dan menggunakan produk yang dapat diisi ulang (refill).  Siswa dapat menggunakan tumbler untuk 

tempat minum sebagai pengganti air mineral kemasan. 

2. Rause adalah teknik pengelolaan sampah melalui penggunaan kembali.  Beberapa cara yang dapat 

dilakukan antara lain menggunakan kertas bekas sebagai kertas cakaran atau mengubah kertas 

bekas menjadi mainan origami.  Hal ini dapat memperpanjang umur dan waktu pemakaian barang 

sebelum ketempat sampah. 

3. Recycle (mendaur ulang) adalah teknik pengelolaan sampah dengan mengubah barang bekas 

menjadi benda lain yang berguna dan layak pakai. Contoh dari teknik ini adalah mengubah gelas 

plastik menjadi vas bunga (Junaidi & Utama, 2023). 
 

 
Gambar 1.  

Pemberian Materi oleh Tim 
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Edukasi tentang pengelolaan sampah penting dilakukan sebagai upaya untuk meningkatkan 

pengetahuan siswa sebagai bentuk pengembangan karakter untuk peduli terhadap permasalahan 

lingkungan.  Pendidikan karakter peduli lingkungan harus dimulai sejak usia dini agar nantinya  siswa 

dapat menerapkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari.  Sikap positif terhadap lingkungan 

menjadi indikator keberhasilan atau kegagalan pendidikan karakter siswa (Afifah et al., 2024).    

 

 
Gambar 2.  

Siswa menyimak penyampaian materi 

 

Karakter peduli lingkungan merupakan sikap yang ditunjukkan siswa melalui perbuatan 

menjaga lingkungan alam diantaranya melalui pengelolaan sampah yang baik ((Ismail, 2021).  

Pembentukan karakter siswa melalui kepedulian terhadap lingkungan dapat dilakukan setiap hari 

melalui berbagai tindakan seperti ajakan pada siswa untuk membuang sampah pada tempatnya, 

membeli makanan di kantin dengan membawa tempat makan dan tempat minum pribadi.  

Menumbuhkan karakter peduli lingkungan adalah investasi jangka panjang dalam keberlanjutan Bumi 

karena memiliki dampak positif antara lain meningkatkan kesadaran lingkungan, membentuk prilaku 

ramah lingkungan, meningkatkan kualitas hidupdan membangun masa depan lebih baik (Handayani 

et al., 2024). 

 

KESIMPULAN  
Edukasi tentang pengelolaan sampah berhasil dilaksanakan dengan lacar.  Hasil evaluasi 

kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pengatahuan sebelum edukasi sebesar 45% menjadi 80% 

setelah kegiatan.   Karakter peduli lingkungan sangat penting ditanamkan sejak dini sebagai bekal 

untuk menciptakan generasi muda yang mampu membangun bangsa.  Kedepan kegiatan ini 

diharapkan dapat dilaksanakan secara rutin sebagai bentuk dukungan terhadap program pemerintah 

Indonesia besas sampah 20230. 
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